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ABSTRAK

Tulisan ini membahas tentang konsep usaha kecil dan menengah serta ciri-cirinya.
Selanjutnya dibahas juga tentang Inovasi yang dimulai dari konsep dan dimensinya serta
bagaimana dampaknya terhadap pengembangan UKM. Konsep inovasi pertama kali
diperkenalkan oleh Josef Schumpeter (1934) dan terus berkembang sampai saat ini melalui
studi yang dilakukan oleh para ahli. Inovasi terbagi dalam dua dimensi besar yaitu
Incremental dan radical inovasi dan selanjutnya kedua dimensi tersebut terbagi menjadi
inovasi teknologi, inovasi pemasaran, inovasi administrasi dan inovasi strategi. Aktivitas
inovasi dapat menjadi kekuatan yang mendorong kesuksesan sebuah wusaha dan
pengembangan ekonomi umumnya. Usaha kecil dan menengah memperlihatkan
kesuksesan dan pertumbuhan usahanya terutama pada pengembangan inovasi yang secara
berangsur-angsur berdampak pada transformasi kedalam usaha yang lebih besar. Posisi
strategis usaha kecil dan menengah tergantung pada kemampuan untuk menawarkan
produk dan jasa berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan pasar, sehingga dapat
meningkatkan daya saing.

Kata Kunci : UKM, Inovasi, Daya Saing

Latar Belakang mudah, dan hal tersebut diakibatkan
karena masih terbatasnya bahan baku,
terbatasnya teknologi produksi serta
processing, juga sumberdaya manusia.
Disamping itu kemampuan melakukan
inovasi yang lemah dan merasa cukup
puas dengan apa yang sudah didapat
menjadi faktor yang membuat
kemampuan daya saing produk yang
dihasilkan tidak cukup kuat.

Hal ini menuntut mereka untuk terus

Usaha kecil dan menengah saat ini
menghadapi situasi yang demikian sulit di
tengah perubahan lingkungan bisnis yang
semakin  kompleks. Persaingan pun
semakin ketat seiring dengan derasnya
arus perdagangan bebas yang secara
otomatis membuat kompetisi datang dari
segala penjuru baik domestik, regional
maupun global. Hal tersebut tentunya

membawa tantangan tersendiri bagi para
pelaku usaha kecil dan menengah di
Indonesia, namun ada peluang dengan
mencari dan menonjolkan keunikan yang
harus dicermati oleh pelaku usaha kecil
dan menengah. Disamping itu UKM juga
memiliki kelemahan dalam menghasilkan
produk antara lain kurangnya daya saing.
Bagi usaha kecil dan menengah yang
terkait dengan bahan baku natural, untuk
memenuhi  persyaratan ini  tidaklah

berkreasi dan melakukan inovasi yang
dapat memberikan nilai tambah pada
produk yang dihasilkan, sehingga inovasi
dapat menjadi penentu bagi
pertumbuhan usaha kecil dan menengah.

Landasan Teori

UKM
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Menurut Undang-Undang No. 20
tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan
menengah yang menyatakan bahwa
usaha kecil adalah :

Usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang ini.

Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dengan kriteria
menurut Mintzberg dalam Heru Sutoyo
dkk (1994 : 2), yaitu:

Usaha kecil sebagai organisasi
yang memiliki sifat interpreneurship
dengan ciri struktur organisasi sangat
sederhana, mempunyai karakter khas
tanpa elaborasi, tanpa staf yang
berlebihan,  pembagian kerja  yang
kendor, hirarki manajer kecil, aktivitas
cenderung informal, sedikit
menggunakan  proses  perencanaan,
sedikit sekali aktivitas pelatihan bagi
karyawan dan manajer, kurang
membedakan asset pribadi dan asset
perusahaan, tidak menggunakan system
akuntansi baku dan dalam melakukan
investasi bersifat perorangan.

Definisi  UKM  pada umumnya
berdasarkan pada dua faktor yaitu faktor
jumlah pegawai dan faktor jumlah modal.
Kendati beberapa definisi mengenai
usaha kecil namun agaknya usaha kecil
mempunyai karakteristik yang hampir
seragam sebagai berikut :

Pertama, tidak adanya pembagian
tugas vyang jelas antara bidang
administrasi dan operasi. Kebanyakan
industri kecil dikelola oleh perorangan
yang merangkap sebagai  pemilik
sekaligus pengelola perusahaan, serta

memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga
dan kerabat dekatnya.

Kedua, rendahnya akses industri
kecil terhadap lembaga-lembaga kredit
formal sehingga mereka cenderung
menggantungkan pembiayaan usahanya
dari modal sendiri atau sumber-sumber
lain seperti keluarga, kerabat, pedagang
perantara, bahkan rentenir.

Ketiga, sebagian besar usaha kecil
ditandai dengan belum dipunyainya
status badan hukum. Menurut catatan
BPS (1994), dari jumlah perusahaan kecil
sebanyak sebanyak 124.990, ternyata
90,6 persen merupakan perusahaan
perorangan yang tidak berakta notaris;
4,7 persen tergolong perusahaan
perorangan berakta notaris; dan hanya
1,7 persen yang sudah mempunyai badan
hukum (PT/NV, CV, Firma, atau Koperasi).

Keempat, dilihat menurut golongan
industri tampak bahwa hampir sepertiga
bagian dari seluruh industri kecil bergerak
pada kelompok usaha industri makanan,
minuman dan tembakau, diikuti oleh
kelompok industri barang galian bukan
logam, industri tekstil, dan industri kayu,
bambu, rotan, rumput dan sejenisnya
termasuk perabotan rumahtangga,
masing-masing berkisar antara 21%
hingga 22% dari seluruh industri kecil
yang ada. Sedangkan yang bergerak pada
kelompok usaha industri kertas dan kimia
relatif masih sangat sedikit sekali yaitu
kurang dari 1%.

INOVASI

Konsep inovasi mempunyai sejarah
yang panjang dan pengertian yang
berbeda-beda, terutama didasarkan pada
persaingan antara perusahaan-
perusahaan dan strategi yang berbeda
yang bisa dimanfaatkan untuk bersaing.

Dalam kurun waktu lebih dari 50

tahun, konsep inovasi terus
dikembangkan oleh sejumlah pakar dan
institusi. Damanpour (1991:125),
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menyatakan bahwa inovasi organisasi
sebagai adopsi gagasan atau perilaku
baru dalam organisasi seperti produk dan
jasa baru, teknologi proses produksi baru,
struktur dan system administrasi baru
ataupun perencana atau program baru

dalam organisasi. Ripsas, (1995 : 103)

yang merujuk pada pendapat Schumpeter

(1934), menyebutkan bahwa inovasi

terdiri dari lima unsur yaitu:

1. Memperkenalkan produk baru atau
perubahan kualitatif pada produk
yang sudah ada,

2. Memperkenalkan proses baru ke
industri,

3. Membuka pasar baru,

4. Mengembangkan sumber pasokan
baru pada bahan baku atau masukan
lainnya,

5. Perubahan pada organisasi industri.
Drucker (1998) sangat eksplisit dalam

mendefenisikan inovasi sebagai suatu

bentuk kerja yang tidak hanya sekedar
jenius  tetapi inovasi yang sukses
membutuhkan kerja keras dan kerja yang
memiliki tujuan. Lebih lanjut Drucker
menyatakan bahwa inovasi merupakan
faktor  kunci yang mempengaruhi
kesuksesan dan pertumbuhan usaha.

Inovasi memberikan sumber kemampuan

baru, dan menciptakan kemakmuran dan

keuntungan. Hal yang penting dari inovasi
adalah bahwa inovasi merupakan
seseuatu yang dipikirkan, dipelajari dan

dijalankan. Sementara West (2000;18),

menyatakan inovasi merupakan

penerapan secara sengaja dalam suatu
organisasi dari ide-ide baru, proses-
proses, produk-produk atau prosedur-
prosedur baru bagi pekerjaan, tim kerja
atau organisasi Sedangkan Hubeis

(2005:69) mengemukakan bahwa inovasi

didefenisikan sebagai suatu perubahan

ide dalam sekumpulan informasi yang
berhubungan diantara masukan dan
keluaran. Jonas Gabrielsson dan

Diamanto Politis (2006 : 4) yang merujuk

pada pendapat Schumpeter, 1934;

Penrose, 1959; Prahalad and Hamel,
1990, menyatakan inovasi merupakan
hasil dari ide dan kombinasi kreatif dari
pengetahuan dan sumber daya. Inovasi
berhubungan dengan pengenalan produk
atau jasa baru pada pasar yang berbeda.
Pengertian inovasi akhirnya memang
menjadi luas tetapi pada dasarnya inovasi
merupakan suatu proses yang tidak hanya
sebatas menciptakan ide atau pemikiran
baru, ide tersebut harus
diimpelementasikan  melalui  sebuah
proses adopsi (Higa, 1997 : 65 yang
merujuk pada Rogers, 1983 ). Inovasi
menunjuk pada segi kreativitas untuk
mengadaptasi perkembangan teknologi
baru yang selalu diperkenalkan pertama
kalinya. Dengan demikian inovasi adalah
suatu  kombinasi  kreatif untuk
menciptakan suatu ide yang baik dan
perubahan yang berhubungan dengan
masukan dan keluaran dalam
memberikan nilai lebih bagi produk/jasa,
proses atau program baru dalam
organisasi .

Coyne (2004), menyatakan bahwa
inovasi  dilakukan  dengan  tujuan
menurunkan tingkat biaya, meningkatkan
efisiensi , menyampaikan kualitas yang
baik  pada harga yang  sesuai,
kemungkinan memperoleh proft dan
pertumbuhan.

Dimensi Inovasi

Pada dasarnya inovasi dikategorikan
atas incremental dan radical. Inovasi
incremental  adalah  inovasi  yang
memberikan dampak  kecil pada
pengembangan produk yang ada, proses,
prosedur yang sedikit lebih baik, sedikit
lebih cepat atau sedikit lebih murah.
Inovasi radikal merupakan perubahan
yang signifikan, berdampak pada model
bisnis dan teknologi perusahaan dan
biasanya membawa perubahan yang
mendasar di lingkungan persaingan
dalam industri.
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Perbedaan antara keduanya
menggambarkan bagaimana pendekatan
inovasi yang dilakukan organisasi dalam
cara yang berbeda. Selanjutnya
incremental dan radical inovasi ini
dikategorikan kedalam teknologi,
marketing, administrasi dan strategi
inovasi.

Inovasi teknologi didefenisikan
sebagai perubahan dalam produk, proses
atau tekhnologi. Inovasi produk
melibatkan fungsi-fungsi yang disediakan
untuk pelanggan baik eksternal maupun
internal dalam bentuk fungsi yang dapat
berguna bagi pelanggan. Inovasi produk
merujuk kepada pengenalan produk atau
jasa baru atau perbaikan terhadap produk
yang telah ada. Inovasi produk
merupakan hasil dari sebuah cara baru
dalam memecahkan permasalahan
konsumen melalui pengembangan
produk baru dan merupakan sumber
penting dalam keberlanjutan perusahaan
(Johne, 1999), sedangkan Inovasi proses
melibatkan cara suatu produk
dikembangkan, diproduksi dan disediakan
serta melibatkan interaksi manusia
dengan barang. Inovasi proses merujuk
kepada implementasi dari cara baru yang
secara signifikan memperbaiki proses
produksi. Inovasi proses menekankan
pada integrasi metode produksi dan
tekhnologi yang dapat meningkatkan
efisiensi, qualitas, waktu dan pelayanan
yang merupakan bagian dari produk yang
terjual dan dapat tercapai melalui
perbaikan proses, sub proses dan design
ulang dari proses itu sendiri. Perbaikan
proses produksi dan perubahan pada
proses produksi merupakan bentuk dari
inovasi proses yang fokus utamanya pada
proses internal yang membutuhkan
adanya kompetensi. Inovasi proses
merupakan perbaikan dari proses yang
telah ada dan pengembangan serta
implementasi dari proses atau cara baru.
Disamping itu, perusahaan dapat
mengenalkan inovasi proses yanbg dapat

meningkatkan efektifitas dari proses.
Inovasi proses dapat mendukung inovasi
produk. Inovasi proses menekankan pada
metode produksi baru yang terintegrasi,
qualitas, dan jasa yang melekat pada
produk yang dijual dan dapat dicapai
melalui perbaikan kecil dalam proses, sub
proses atau mendesain ulang proses
(Henard & Szymanski, 2001). Inovasi
proses menyebarkan fungsi kualitas yang
besar dan desain ulang proses bisnis
(Cumming, 1998).

Inovasi marketing meliputi merk baru,
pasar baru dan pendekatan penjualan
yang baru. Inovasi administrasi merujuk
pada perubahan didalam  struktur
organisasi atau proses administrasi (Carol
Yeh-Yun Lin & Mavis Yi-Ching Chen, 2007
: 119 merujuk pada pendapat Afuah,
1998; Damanpour, 1990 ). Inovasi
strategi fokus pada pengukuran untuk
menghasilkan sustainability competitive
advantage dan menciptakan kembali
sebuah kompetisi ( Carol Yeh-Yun Lin and
Mavis Yi-Ching Chen, 2007 : 120 merujuk
pada pendapat Turock, 2001), misalkan
strategi aliansi dengan competitor.

Organisasi/perusahaan menggunakan
waktu yang banyak dan energy dalam
mengembangkan kemampuan berinovasi
dan salah satu cara utama dalam
berinovasi  adalah  mengembangkan
produk baru. Sangat penting
mengembangkan produk baru, tetapi
beresiko (Calantone , 1994 : 143).
Inovasi, baik itu yang diarahkan untuk
pengembangan produk baru maupun
memperbaiki produk dan proses produksi
yang ada, merupakan aktivitas yang
penting di dalam organisasi, sehingga
merupakan perbaikan kinerja perusahaan
yang sangat signifikan, hal ini disebabkan
siklus hidup produk semakin pendek
sehingga perusahaan dituntut untuk
secara cepat dan efisien memasuki pasar.

Inovasi dapat menimbulkan kinerja
perusahaan yang diindikasikan dengan
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan
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laba, pelanggan dan proses yang
melibatkan faktor-faktor internal dan
system organisasi seperti komitmen,
kecakapan, dukungan strategi, struktur
dan system organisasi. Pertumbuhan
penjualan, adanya pelanggan baru
merupakan  dampak dari  adanya
kepemimpinan teknologi yang dihasilkan
dari kualitas inovasi yang baik, kecakapan
pekerja, keefektifan pelaksanaan inovasi
dalam organisasi, dukungan system,
struktur, strategi serta komitmen
karyawan terhadap inovasi. Peningkatan
proses dalam organisasi dipengaruhi oleh
kepemimpinan teknologi dan
pelaksanaan inovasi yang efektif yang
selanjutnya menjadi tolak ukur dalam
kinerja perusahaan.

Produk atau layanan baru yang lebih
cepat memasuki pasar akan
mendapatkan kesempatan untuk lebih
banyak menjual produk atau jasanya
dibandingkan dengan yang lebih lambat
memasuki pasar. Sebagai
konsekuensinya, marjin keuntungan dan
besar keuntungan yang secara potensial
akan didapatkan juga lebih besar
dibandingkan dengan yang lebih lambat
memasuki pasar.

Inovasi menciptakan kesempatan
untuk ekspansi, pertumbuhan dan
profitabilitas serta merupakan cara yang
penting dalam mencapai competitive
advantage melalui daya saing produk
yang tinggi, sehingga akan menciptakan
kinerja yang tinggi.

Kesimpulan

1. Dengan adanya inovasi, diharapkan
UKM dapat menghadapi kompleksitas
lingkungan dan dinamisasi perubahan
lingkungan terutama dalam
persaingan yang ketat dan
menciptakan sumber-sumber bagi
keunggulan bersaing. Hal tersebut
dapat dicapai melalui : 1).
Pengenalan teknologi baru, 2).
Aplikasi baru dalam produk dan

pelayanan, 3). Pengembangan pasar
baru, 4). Pengenalan bentuk baru
organisasi.

2. Melalui inovasi, usaha kecil dapat
mengambil keuntungan sebagai yang
pertama dalam pasar produk dan
jasa,  menciptakan pasar  dan
konsumen, respon yang cepat
terhadap kompetitior atau lebih
efektif dalam menawarkan
differensiasi produk dan jasa yang
bertujuan untuk meningkatkan
penjualan kepada konsumen yang
telah ada sehingga melalui
keuntungan-keuntungan diatas,
inovasi dapat berkontribusi secara
langsung terhadap profitabilitas dan

kelangsungan  hidup  perusahaan
dalam jangka panjang.
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